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SUMMARY

MEILITA. The relations of farmer groups dynamics with the farmer factors to
follow the rural development of agribisnis effort program in Ulak Banding village
(Supervised by RISWANI and SELLY OKTARINA).

The objective of the research was to measure the dynamics level of farmer
groups, to measure farmer factors which following the rural development of
agribisnis (PUAP) and to analyze the dynamics relation of farmer groups with the
rural development of agribisnis (PUAP).

The research -v.vas conducted in Ulak Banding Village in Mei 2009. The
research was using case study method that description about dynamics relation with
the farmer factors to follow the rural development of agribisnis (PUAP) in breed
cattle of goat to 6 farmer groups. From each farmer groups was taken 4 farmers for
sample so that the number of sample ware 24 people. The taking sampling method
used is proportionate stratified random sampling with the farmer groups method.
The collecting data included to primary data and secondary data. Primary data
obtained from direct interview with the farmer using the quisioner while the
secondary data obtained from the head of village, Institution of Agriculture
Extention, Duty of Agriculture and many institution.

The result showed that dynamics of farmer groups inclusive of high criterion
with each score was 33,75 in Tiga Roda farmer group, 33,00 in Pegagan Jaya farmer
group, 32,75 in Pegagan Raya farmer group, 33,00 in Satu Jalan farmer group, 34,25

in Unglen farmer group and 34,00 in Pelopor farmer group. This matter indicated



that all of the farmer groups is very dynamic because of there was a good interaction
between the member and the others. Whereas internal factor level an eksternal factor
level follow the rural development of agribisnis (PUAP) included of moderate
criterion with each score was 12,25 in Tiga Roda farmer groups, 13,00 in Pegagan
Jaya farmer group, 12,75 in Pegagan Raya farmer group, 12,75 in Unglen farmer
group, 13,00 in Satu Jalan farmer group and 12,75 in Pelopor farmer group.

The result of examination use the spearman test of correlation rank showed rs
of calculate was 0,82 rs of table was 0,306 so the last conclution is reject the Ho. It
can be there a positif relation between farmer groups dynamics and internal and
eksternal factors of farmer following the Rural development of agribisnis in Ulak

Banding village.



RINGKASAN

MEILITA. Hubungan Dinamika Kelompok Tani dengan Faktor-Faktor Petani yang
Mengikuti Program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) di Desa
Ulak Banding (Dibimbing oleh RISWANI dan SELLY OKTARINA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat dinamika kelompok tani,
mengukur faktor-faktor petani yang mengikuti program Pengembangan Usaha
Agribisnis Pedesaan (PUAP) dan menganalisis hubungan dinamika kelompok tani
dengan faktor-faktor petani yang mengikuti program Pengembangan Usaha
Agribisnis Pedesaan (PUAP).

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ulak Banding pada bulan Mei 2009.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus untuk memperoleh
gambaran mengenai hubungan dinamika kelompok tani dengan faktor-faktor petani
mengikuti program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) dalam
beternak kambing terhadap 6 kelompok tani. Dari masing-masing kelompok tani
diambil 4 petani contoh sehingga jumlah sampel penelitian adalah 24 orang.
Metode penarikan contoh yang digunakan metode acak berlapis berimbang terhadap
semua anggota kelompok tani. Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan
data sekunder, data primer diperoleh melalui wawancara langsung pada petani
gontoh dengan menggunakan daftar pertanyaan (quisioner) sedangkan data sekunder

diperoleh dari Kepala Desa, Badan Penyuluhan Pertanian, Dinas Pertanian serta

instansi-instansi terkait lainnya.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika kelompok tani termasuk
dalam kriteria tinggi dengan masing-masing skor pada kelompok tani Tiga Roda
dengan jumlah skor 33,75, kelompok tani Pegagan Jaya dengan jumlah skor 33,00,
kelompok tani Pegagan Raya dengan jumlah skor 32,75, kelompok tani Satu Jalan
dengan jumlah skor 33,00, kelompok tani Unglen dengan jumlah skor 34,25 dan
kelompok tani Pelopor dengan jumlah skor 34,00, hal ini menunjukkan bahwa semua
kelompok tani tersebut sangat dinamis karena terdapat interaksi yang baik antara
anggota yang satu dengan yang lainnya. Sedangkan tingkat faktor internal dan faktor
eksternal petani yang mengikuti program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan
(PUAP) termasuk dalam kriteria sedang, dengan skor masing-masing, kelompok tani
Tiga Roda dengan jumlah skor 12,25, kelompok tani Pegagan Jaya dengan jumlah
skor 13,00, kelompok tani Satu Jalan dengan jumlah skor 13,00, kelompok tani
Unglen dengan jumlah skor 12,75, kelompok tani Pegagan Raya dengan jumlah skor
12,75.dan kelompok tani Pelopor dengan jumlah skor 12,75.

Hasil pengujian menggunakan uji korelasi peringkat Spearman (rs) diperoleh
rs hitung sebesar 0,82 sedangkan rs tabel sebesar 0,306 maka keputusan terakhir
adalah Tolak Ho. Hal ini berarti terdapat hubungan yang positif antara dinamika
kelompok tani dengan faktor internal dan faktor eksternal petani yang mengikuti

program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) di Desa Ulak Banding.
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8 PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Menurut Susilorini, e al (2007), sektor pertanian menjadi tulang punggung
masyarakat sebagai mata pencaharian utamanya. Usaha dan pengembangan
peternakan saat ini menunjukkan prospek yang sangat cerah dan mempunyai peranan
yang penting dalam pertumbuhan ekonomi pertanian. Sebagian besar masyarakat
dunia mengakui bahwa produk-produk peternakan memegang peranan yang sangat
penting di masa yang akan datang. Fungsi terbesar produk peternakan adalah
menyediakan protein, energi, vitamin dan mineral untuk melengkapi hasil-hasil
pertanian seperti daging, telur dan susu.

Menurut Rahardi dan Hartono (2003), pembangunan peternakan di Indonesia
berbasis peternakan rakyat terutama berskala usaha kecil dan menengah. Ini terlihat
dari jumlah rumah tangga peternak yang cukup banyak dan total produksinya dapat
berperan dalam skala nasional.  Namun, kondisi peternakan rakyat masih
menghadapi berbagai tantangan untuk berkembang. Tantangan yang dihadapi
tersebut antara lain keterbatasan modal, usaha belum mencapai skala ekonomis dan
masih bersifat tradisional. Selain itu, produktivitas ternak masih rendah, teknologi
belum dilaksanakan secara terpadu dan adanya persaingan global terhadap produk-
produk impor sejenis dari negara tetangga.

Menurut Sarwono (2008), produktivitas seekor ternak sangat bergantung pada
kondisi lingkungan setempat. Produksi ternak ditentukan oleh interaksi antara

genotip dan faktor lingkungan seperti iklim, penyakit, kualitas dan keseimbangan
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pakan serta manajemen. Ternak adalah segala jenis binatang yang dipelihara untuk
tujuan diambil produksinya, berupa daging, susu atau telur. Kambing atau ternak
rumiransia kecil merupakan ternak herbivora yang diusahakan manusia. Kambing
mudah diternakkan karena ukuran tubuhnya tidak terlalu besar, perawatannya
mudah, cepat berkembang biak, jumlah anak per kelahiran sering lebih dari 1 ekor,
jarak antar kelahiran pendek, pertumbuhan anaknya cepat dan memiliki daya
adaptasi yang tinggi untuk bertahan hidup dengan kondisi agroekosistem yang paling
buruk pun. Usaha peternakan dapat dikelola secara sambilan. Pada umumnya usaha
ternak yang dijadikan sambilan banyak dilakukan oleh masyarakat di pedesaan
karena umumnya usaha ternak masih menyatu dengan usaha pertanian. Dengan
berkembangnya usaha peternakan kambing di Indonesia diharapkan kesejahteraan
peternakan semakin baik serta kebutuhan daging dan susu kambing yang terus-
menerus mengalami peningkatan.

Menurut Departemen Pertanian (2008), dalam upaya pengembangan
budidaya peternakan secara nasional, Departemen Pertanian meluncurkan program
Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP). PUAP merupakan bentuk
fasilitas bantuan modal usaha untuk petani anggota baik petani pemilik, petani
penggarap, buruh tani dan rumah tangga tani miskin di pedesaan melalui koordinasi
Gapoktan sebagai lembaga yang dimiliki dan dikelola oleh petani. Salah satu tujuan
dari program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan adalah untuk mengatasi
persoalan petani terhadap ketersediaan permodalan, akses pasar dan teknologi.
Pelaksanaannya mengacu pada pola dasar yaitu pendidikan dan pelatihan untuk
pengembangan usaha, pendampingan dan pemberian fasilitas bantuan modal usaha

petani yang dikoordinasikan oleh Gapoktan. Melalui penerapan sistem demokrasi




pada tingkat Gapoktan yaitu keputusan rapat anggota sebagai forum tertinggi
diharapkan dana stimulasi bantuan modal usaha untuk mengurangi kemiskinan dan
pengangguran di perdesaan dapat tercapai. Salah satunya yaitu pengembangan
produk peternakan seperti daging, telur dan susu yang dihasilkan dari ternak
potensial seperti kambing.

Menurut Marzuki (2001), kemampuan masyarakat untuk bergerak maju
dalam pembangunan pertanian akan bergantung dari kemampuan melibatkan para
anggotanya dalam kelompok-kelompok kerja sama yang relevan dengan kepentingan
individual para anggotanya yang sesuai dengan perkembangan watak, perkembangan
teknologi dan kondisi lingkungan serta yang mengintegrasikannya dengan sistem
sosial yang lebih besar. Keterlibatan kelompok dalam pelaksanaan program atau
rencana kerja sangat menentukan kelancaran program itu, baik sesama kelompok,
kelompok dengan penyuluhnya dan kelompok dengan aparat pemerintahnya.

Menurut Levis (1996), keberhasilan suatu kelompok dalam usahanya dapat
dipengaruhi oleh interaksi yang terjadi antara anggota-anggota dalam kelompok yang
dapat meningkatkan kemampuan kelompok tersebut untuk mencapai tujuannya baik
tujuan individu maupun tujuan dari kelompok itu sendiri. Suatu kelompok memiliki
elemen-elemen kelompok yang bekerja dalam satu sistem. Interaksi setiap elemen
dalam satu sistem menimbulkan suatu dinamika yaitu kekuatan-kekuatan dalam
kelompok. Dinamika kelompok akan membentuk karakteristik bersikap dan
bertindak sehingga menjadikan suatu kemampuan anggota secara berkelompok untuk
berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan pembangunan.

Penilaian dinamika kelompok tani melalui unsur-unsur dinamika kelompok

tani berguna untuk mengetahui sampai sejauh mana perkembangan suatu kelompok



tani. Dengan demikian penyuluh atau aparat pembina dapat memilih program atau
metode pendekatan yang cocok dalam pembinaan terhadap kelompok- kelompok tani
di daerahnya. Atas dasar penilaian tersebut, Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL)
bisa menyusun rencana kerja untuk kelompoknya dan menilai sejauh mana tingkat
kemampuan kelompok tani tersebut.

Desa Ulak Banding merupakan salah satu desa di Kecamatan Indralaya yang
mendapatkan dana dari program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP).
Di Desa Ulak Banding ada 6 kelompok tani yang mengikuti program PUAP untuk
usaha berbudidaya ternak kambing. Kelompok tani tersebut adalah kelompok tani
Pegagan Jaya, Pegagan Raya, Pe_lopor, Tiga Roda, Satu Jalan dan Unglen. Anggota
dari kelompok tani ini aktif r;lengikuti dan menjalankan program ini. Faktor yang
mempengaruhi petani mau mengikuti program ini yaitu di bagi menjadi 2 faktor
yakni faktor internal antara lain umur, pendidikan dan frekuensi penyuluhan.
Sedangkan faktor eksternal antara lain lahan, pakan dan lingkungan. Usahatani yang
dikembangkan yakni usaha berternak kambing. Kelompok tani di Desa Ulak
Banding membutuhkan perubahan untuk kesejahteraan hidup mereka, program
PUAP adalah salah satu program yang membantu petani agar memiliki taraf hidup
lebih baik. Sehubungan dengan hal tersebut maka peneliti ingin meneliti “Hubungan
Dinamika Kelompok Tani Dengan Faktor-Faktor Petani yang Mengikuti Program

Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) di Desa Ulak Banding”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka permasalahan yang

menarik untuk diteliti adalah:

L

Bagaimana tingkat dinamika kelompok tani dalam mengikuti program
Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) di Desa Ulak Banding
Bagaimana faktor internal dan eksternal petani yang mengikuti program
Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) di Desa Ulak Banding
Bagaimana hubungan antara tingkat dinamika kelompok tani dengan faktor
internal dan eksternal petani yang mengikuti program Pengembangan Usaha

Agribisnis Pedesaan (PUAP) di Desa Ulak Banding.

Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

. Mengukur tingkat dinamika kelompok tani dalam mengikuti program PUAP di

Desa Ulak Banding.

Mengukur faktor internal dan eksternal petani yang mengikuti program PUAP di

Desa Ulak Banding.
Menganalisis hubungan antara tingkat dinamika kelompok tani dengan faktor

internal dan eksternal petani yang mengikuti program PUAP di Desa Ulak
Banding.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi semua

pihak terutama lembaga dan instansi terkait sebagai tambahan informasi. Penelitian

ini juga diharapkan dapat menambahkan pustaka bagi penelitian dimasa yang akan

datang.
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